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ABSTRACT

Investment planning is an act of allocating a number of funds currently made in
the hope of obtaining future income. Investment planning is an important thing that is
owned by people who have a fixed income so that the income derived from the results of
their work can be useful for their future. The population in this study were permanent
income people in Jaten Village, Karanganyar Regency. The sampling technique uses
porous sampling and snowball sampling, a sample used by 100 people. Data collection
techniques using: questionnaire. Data analysis using classical assumption test, multiple
linear regression, t test, F test, and determination coefficient. The results obtained by the
conclusion: Hypothesis 1 which states that: There is a significant effect of self-control on
investment planning in the fixed income community in Jaten village, Karanganyar
Regency, proven to be true. Hypothesis 2: which states that: There is a significant
influence of financial knowledge on investment planning in fixed income communities in
Jaten village, Karanganyar Regency, proven to be true. Hypothesis 3 states that: There
is a significant effect of financial experience on investment planning in the fixed income
community in Jaten village, Karanganyar Regency, proven to be true.

Keywords: self control, financial knowledge, financial experience, investment planning.

PENDAHULUAN
Masih banyak masyarakat yang belum

menyadari pentingnya mempunyai manaje-
men dalam pengelolaan keuangannya untuk
perencanaan investasi, namun demikian, ma-
sih terdapat juga individu yang mempunyai
pendapatan tinggi tetapi tidak Karanganyar
mempunyai perencanaan investasi terhadap
keuangan pribadinya. Hasil observasi awal
yang peneliti lakukan pada Masyarakat ber-
penghasilan tetap di Desa Jaten Kabupaten
Karanganyar, menunjukkan bahwa banyak
masyarakat berpenghasilan tetap memiliki
kecakapan finansial yang rendah. Hal tersebut
disebabkan karena mereka tidak mengetahui
Self Control, pengetahuan keuangan, dan pe-
ngalaman keuangan dalam perencanaan in-
vestasi yang dilakukan.

Pengetahuan keuangan merupakan ke-
butuhan dasar setiap orang agar terhindar dari
masalah keuangan. Kesulitan keuangan bukan

hanya fungsi dari pendapatan semata (rendah-
nya pendapatan), kesulitan keuangan juga da-
pat muncul jika terjadi kesalahan dalam pe-
ngelolaan keuangan (miss-management). Se-
lain pengetahuan keuangan, faktor yang tidak
kalah penting yang mempengaruhi perecanaan
investasi adalah pengalaman keuangan. Pe-
ngalaman dalam mengelola keuangan juga sa-
ngat dibutuhkan untuk kelangsungan hidup di
masa yang akan datang. Pengalaman individu
merupakan pembelajaran dalam mengelola
keuangan maupun perencanaan investasi se-
hingga dalam membuat keputusan keuangan
bisa tepat.

Keputusan dalam melakukan investasi
harus lebih berhati-hati dan memperhatikan
risiko dan return. Penelitian dari Norma Yuli-
anti dengan judul Sikap Pengelola Keuangan
dan Perencanaan investasi Keluarga di Sura-
baya diperoleh kesimpulan bahwa pengetahu-
an keuangan dan pengalaman keuangan ber-
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pengaruh terhadap perilaku perencanaan in-
vestasi. Persamaan penelitian ini dengan pe-
nelitian yang dilakukan oleh Norma Yulianti
dan Meliza Silvy (2013) yaitu variabel inde-
penden yang digunakan sama yaitu pengeta-
huan keuangan dan pengalaman keuangan.
Variabel dependen yang digunakan juga sama
yaitu perilaku perencanaan investasi. Perbe-
daannya terletak pada variabel moderasi, di
mana dalam penelitian Norma Yulianti dan
Meliza Silvy (2013) sebagai variabel modera-
sinya adalah Sikap pengelola keuangan, se-
dangkan dalam penelitian ini tidak ada varia-
bel moderasi, tetapi peneliti menambah satu
variabel bebas yang digunakan yaitu self
control. Sebagai responden dalam penelitian
Norma Yulianti dan Meliza Silvy (2013) ada-

lah karyawan yang sudah berkeluarga, se-
dangkan dalam penelitian ini adalah karyawan
yang berpenghasilan tetap.

Berdasarkan latar belakang tersebut di
atas peneliti tertarik untuk melakukan peneli-
tian dengan judul: Analisis Faktor-faktor yang
Berpengaruh terhadap Perencanaan Investasi
(Servei masyarakat berpenghasilan tetap di
Desa Jaten Kabupaten Karanganyar).

PENELITIAN TERDAHULU
Penelitian mengenai pengaruh Self Con-

trol, pengetahuan keuangan, (financial know-
ledge) dan pengalaman keuangan (financial
experience) terhadap perencanaan investasi,
pernah dilakukan peneliti sebelumnya, seperti
yang tertera dalam tabel berikut:

Tabel 1. Penelitian Terdahulu

No
Nama

Peneliti
Judul Variabel

Metode
Analisis

Hasil Penelitian

1. Norma
Yulianti
Meliza
Silvy
(2013)

Sikap Pengelola
Keuangan dan Pe-
rilaku Perencanaan
Investasi Keluarga
di Surabaya

Variabel Independen:
Pengetahuan Ke-
uangan dan Penga-
laman Keuangan.
Variabel Dependen:
Perilaku Perencanaan
Investasi Variabel
moderasi:
Sikap Pengelola
Keuangan

- Analisis
Regresi
Linear
Berganda

- Uji
selisih
mutlak

Pengetahuan keuangan dan
pengalaman keuangan berpe-
ngaruh terhadap perilaku pe-
rencanaan investasi keuangan
keluarga; Sikap pengelola
keuangan memoderasi dan
memperkuat pengaruh penge-
tahuan keuangan dan tidak
memoderasi pengaruh Penga-
laman keuangan terhadap pe-
rilaku perencanaan investasi
keuangan keluarga

2. Ida Dan
Cinthia
Yohana
Dwinta
(2010)

Pengaruh Locus of
Control, Financial
Knowledge,
Income Terhadap
Financial
Management
Behavior

Variabel Independen:
Locus Of Control,
Financial Knowled-
ge, Income
Variabel Dependen:
Financial Manage-
ment Behavior

Regresi
linear
berganda

(1) tidak terdapat pengaruh
locus of control dan personal
income terhadap financial
management behavior, (2)
terdapat pengaruh financial
knowledge terhadap financial
management behavior.

3. Nggili
(2012)

Pengaruh pengeta-
huan umum ke-
uangan, pengeta-
huan tabungan, pe-
ngetahuan asuran-
si, pengetahuan
investasi terhadap
literasi keuangan

Variabel Independen:
pengetahuan umum
keuangan, pengeta-
huan tabungan, pe-
ngetahuan asuransi,
pengetahuan inves-
tasi
Variabel Dependen:
Literasi keuangan

- Regresi
linear
berganda

Ada pengaruh yang signifikan
pengetahuan umum keuangan,
pengetahuan tabungan, penge-
tahuan asuransi, pengetahuan
investasi terhadap literasi ke-
uangan

Sumber: Penelitian terdahulu
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RUMUSAN MASALAH
Permasalahan dalam penelitian ini ada-

lah: Apakah Self Control, Pengetahuan Ke-
uangan dan Pengalaman Keuangan mempu-
nyai pengaruh yang signifikan terhadap pe-
rencanaan investasi pada masyarakat berpeng-
hasilan tetap di Desa Jaten Kabupaten Ka-
ranganyar. Tujuan penelitian ini adalah: untuk
menganalisis signifikansi pengaruh self con-
trol, pengetahuan keuangan, dan pengalaman
keuangan terhadap perencanaan investasi se-
cara parsial pada masyarakat berpenghasilan
tetap di Desa Jaten Kabupaten Karanganyar.

TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPO-
TESIS

Teori 1, Self control dalam hal pengelo-
laan keuangan merupakan sebuah aktivitas
yang mendorong seseorang untuk melakukan
penghematan dengan menurunkan pembelian
impulsive (Otto, Davies & Chater 2006). Pe-
ngelolaan keuangan pribadi juga menuntut
adanya pola hidup yang memiliki prioritas.
Pada dasarnya kekuatan dari prioritas (the
power of priority) berpengaruh juga pada
tingkat kedisiplinan seseorang ketika menge-
lola keuangannya. Hal ini mengacu pada
alasan bahwa sukses atau tidaknya seseorang
juga salah satunya turut dipengaruhi oleh
kontrol diri (Tangney, Baumeister & Boone
2004: 26). Nofsinger (2005: 49) mengatakan
bahwa seseorang mengontrol pengeluarannya
dengan melawan keinginan atau dorongan
untuk membelanjakan uang secara berlebihan
atau dengan kata lain membelanjakan uang
berdasarkan keinginan bukan kebutuhan, se-
hingga self-control berhubungan dengan me-
ngelola keuangan secara lebih baik. self-con-
trol dalam pengelolaan keuangan merupakan
strategi yang digunakan oleh individu untuk
mencegah pemborosan dalam alokasi keuang-
an.
Hipotesis 1: Ada pengaruh yang signifikan

pengetahuan keuangan terhadap
Perencanaan Investasi pada ma-
syarakat yang berpenghasilan
tetap di Desa Jaten Kabupaten
Karanganyar.

Teori 2, pengetahuan keuangan (financi-
al experience) adalah pengetahuan mengenai
konsep-konsep dasar keuangan, termasuk di
antaranya pengetahuan mengenai bunga maje-
muk, perbedaan nilai nominal dan nilai riil,
pengetahuan dasar mengenai diversifikasi risi-
ko, nilai waktu dari uang dan lain-lain. Finan-
cial experience mencakup beberapa aspek da-
lam keuangan, yaitu pengetahuan dasar me-
ngenai keuangan pribadi (basic personal fi-
nance), manajemen uang (money manage-
ment), manajemen kredit dan utang (credit
and debt management), tabungan dan inves-
tasi (saving and investment), serta manajemen
risiko (risk management) (Lusardi, 2008: 39).
Hipotesis 2: Ada pengaruh yang signifikan

pengetahuan keuangan terhadap
perencanaan investasi pada ma-
syarakat berpenghasilan tetap di
Desa Jaten Kabupaten Karang-
anyar.

Teori 3, Pengalaman keuangan berkait-
an dengan pengalaman bagaimana individu
dalam mengelola keuangan pribadinya. Me-
nurut Warsono, (2010: 18) pengalaman me-
ngelola keuangan secara umum didefinisikan
sebagai proses perencanaan, analisa dan pe-
ngendalian kegiatan keuangan. Ada beberapa
teori dalam mengartikan pengalaman penge-
lolaan keuangan. Menurut Ayoeb (2008: 16),
pengalaman pengelolaan keuangan merupa-
kan proses merencanakan keuangan, termasuk
keadaan dan sasaran keuangan, untuk mem-
bentuk dan melaksanakan rencana keuangan
yang telah dipersiapkan. Pengertian penge-
lolaan keuangan menurut Sutrisno (2003: 3)
adalah sebagai semua aktivitas perusahaan
yang berhubungan dengan usaha-usaha men-
dapatkan dana perusahaan dengan biaya yang
murah serta usaha untuk menggunakan dan
mengalokasikan dana tersebut secara efisien.
Norma Yulianti dan Meliza Silvy (2013: 62)
menyatakan bahwa pengalaman keuangan
adalah kejadian tentang hal yang berhubung-
an dengan keuangan yang pernah dialami (di-
jalani, dirasakan, ditanggung dan sebagainya)
baik yang sudah lama atau baru saja terjadi.
Dari pengalaman keuangan dapat digunakan
untuk modal dalam mengelola keuangan.
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Hipotesis 3: Ada pengaruh yang signifikan
pengalaman keuangan terhadap
perencanaan investasi pada ma-
syarakat berpenghasilan tetap di
Desa Jaten Kabupaten Karang-
anyar.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian sur-

vei pada masyarakat berpenghasilan tetap di
Desa Jaten Kabupaten Karanganyar. Peneliti-
an ini menggunakan data primer yang diper-
oleh melalui kuesioner yang disebarkan pada
100 responden. Populasi penelitian ini adalah
masyarakat berpenghasilan teta Desa Jaten
Kabupaten karanganyar yang jumlahnya tidak
diketahui.

Teknik pengambilan sampel penelitian
ini menggunakan porposive sampling dan
Snowball sampling. Metode porposive sam-
pling adalah metode pengambilan sampel
dengan berdasarkan kriteria-kriteria tertentu.
Metode snowball sampling teknik pengambil-
an sampel yang pada mulanya jumlahnya
kecil tetapi mkin lama makin banyak berhenti
sampai informasi yang didapatkan dinilai
telah cukup. Penentuan besarnya sampel pada
populasi yang tidak bisa diketahui jumlahnya
mengacu pada rumus yang dikemukakan
Frendy (2011: 53). Perhitungan jumlah sam-
pel sebagai berikut:

n =
²4

²


Z

=
)²1,0(4

²96,1

= 96,04 = 100 sampel
Di mana:
n = Jumlah sampel
Z = Tingkat kepercayaan 95% dan kesalah-

an yang mungkin terjadi 10%.
μ = tingkat kesalahan (ditentukan 10%)

Teknik analisis data
1. Regresi Linear Berganda, analisis ini digu-

nakan untuk mengetahui besarnya penga-
ruh variabel bebas terhadap variabel yang
dinyatakan dengan persamaan:
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e

Y : Perencanaan Investasi
X1 : Self Control
X2 : Pengetahuan Keuangan
X3 : Pengalaman Keuangan
a : Konstanta
b1,b2,b3 : Koefisien regresi
e : Error

2. Uji t, digunakan untuk membuktikan signi-
fikansi pengaruh secara parsial Self Con-
trol, Pengetahuan Keuangan, dan Penga-
laman Keuangan terhadap Perencanaan
Investasi.

3. Uji F, untuk mengetahui ketepatan model
regresi linear berganda dalam memprediksi
pengaruh Self Control, Pengetahuan Ke-
uangan,dan Pengalaman Keuangan terha-
dap perencanaan Investasi.

Kerangka pemikiran dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

Gambar 1. Model Penelitian

HASIL PENELITIAN
Untuk menguji pengaruh pengaruh Self

Control (X1), Pengetahuan Keuangan, (X2)
dan Pengalaman Keuangan (X3) terhadap Pe-
rencanaan Investasi (Y) menggunakan analisis
regresi linear berganda hasilnya seperti tabel 2
di bawah ini:

Self Control
(X1)

Pengetahuan
Keuangan (X2)

Pengalaman
Keuangan(X3)

Perencanaan
Investasi (Y)
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Tabel 2. Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis

Model
Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients t Sig

B Std. Error Beta
(Constant)
Self control
Pengetahuan Keuangan
Pengalaman Keuangan

0,096
0,278
0,541
0,430

1,140
0,056
0,093
0,076

0,303
0,383
0,361

0,079
4,958
6,046
5,655

0,937
0,000
0,000
0,000

Sumber: Data primer diolah, 2017

Berdasarkan hasil analisis Regresi Line-
ar Berganda diperoleh persamaan regresi
sebagai berikut:

Y = 0,096 + 0,278X1 + 0,541X2 + 0,430X3

Interpretasi dari persamaan regresi ter-
sebut adalah:
a = 0,096 artinya jika Self Control (X1), Pe-

ngetahuan Keuangan (X2), dan Penga-
laman Keuangan (X3) sama dengan nol,
maka Perencanaan Investasi (Y) positif.

b1 = 0,278 artinya pengaruh variabel Self
Control terhadap Perencanaan Investasi
positif, artinya apabila Self Control me-
ningkat, maka dapat meningkatkan Pe-
rencanaan Investasi, dengan asumsi va-
riabel Pengetahuan Keuangan dan Penga-
laman Keuangan konstan.

b2 = 0,541 artinya pengaruh variabel Pengeta-
huan Keuangan terhadap Perencanaan
Investasi positif, artinya apabila Penge-
tahuan Keuangan baik, maka dapat me-
ningkatkan Perencanaan Investasi, de-
ngan asumsi variabel Self Control, dan
Pengalaman Keuangan dianggap konstan.

b3 = 0,430 artinya pengaruh variabel Penga-
laman Keuangan terhadap Perencanaan
Investasi positif, apabila Pengalaman Ke-
uangan Meningkat, maka dapat mening-
katkan Perencanaan Investasi, dengan
asumsi variabel Self Control, dan Penge-
tahuan Keuangan dianggap konstan.

Uji t (Pengujian Hipotesis)
1. Pengaruh self control terhadap perencana-

an investasi
Berdasarkan hasil analisis data diper-

oleh p-value sebesar 0,000 < 0,05 maka Ho
ditolak berarti ada pengaruh yang signifi-

kan self control (X3) terhadap perencanaan
investasi (Y). Sehingga hipotesis yang ber-
bunyi: “Ada pengaruh yang signifikan self
control terhadap perencanaan investasi pa-
da masyarakat berpenghasilan tetap di De-
sa Jaten Kabupaten Karanganyar, terbukti
kebenarannya.

2. Pengaruh pengetahuan keuangan terhadap
perencanaan investasi

Berdasarkan hasil analisis data diper-
oleh p-value sebesar 0,000 < 0,05 maka Ho
ditolak berarti ada pengaruh yang signifi-
kan pengetahuan keuangan (X2) terhadap
perencanaan investasi (Y). Sehingga hipo-
tesis yang berbunyi: “Ada pengaruh yang
signifikan pengetahuan keuangan terhadap
perencanaan investasi pada Masyarakat
yang berpenghasilan tetap di Desa Jaten
Kabupaten Karanganyar, terbukti kebenar-
annya.

3. Pengaruh pengalaman keuangan terhadap
perencanaan investasi

Berdasarkan hasil analisis data dipero-
leh p-value sebesar 0,000 < 0,05 maka Ho
ditolak berarti ada pengaruh yang signifi-
kan pengetahuan keuangan (X3) terhadap
perencanaan investasi (Y). Sehingga hipo-
tesis yang berbunyi: “Ada pengaruh yang
signifikan pengalaman keuangan terhadap
perencanaan investasi pada masyarakat
berpenghasilan tetap di Desa Jaten Kabu-
paten Karanganyar, terbukti kebenarannya.

PEMBAHASAN
1. Uji signifikansi pengaruh Self Control (X1)

terhadap perencanaan investasi (Y).



Analisis Faktor-Faktor yang Berpengaruh terhadap Perencanaan … (Untung SW. & Sumaryanto) 81

Hasil analisis ada pengaruh yang sig-
nifikan Self Control (X1) terhadap peren-
canaan investasi (Y). Semakin meningkat
Self Control, maka dapat meningkatkan
Perencanaan Investasi.

Hal tersebut dapat peneliti jelaskan
bahwa self-control merupakan kemampuan
untuk berhati-hati dalam menggunakan
uang yang dimiliki, di mana tidak melaku-
kan pembelian spontan atau dengan kata
lain menunda pembelian dengan melaku-
kan pertimbangan terlebih dahulu agar
uang tersebut dapat digunakan dengan se-
mestinya sehingga terhindar dari perilaku
konsumtif. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa karyawan single yang memliki self
control yang baik akan berhati-hati dalam
melakukan perencanaan investasi dengan
melakukan analisis risiko dari investasi
yang dilakukan.

2. Uji signifikansi pengaruh Pengetahuan Ke-
uangan (X2) terhadap perencanaan investa-
si (Y).

Hasil analisis diperoleh ada pengaruh
yang signifikan Pengetahuan Keuangan
(X2) terhadap Perencanaan Investasi (Y).
Semakin baik Pengetahuan Keuangan, ma-
ka dapat meningkatkan Perencanaan Inves-
tasi.

Hal tersebut dapat dijelaskan karena
pengetahuan keuangan tentang perencana-
an investasi memiliki pengaruh terhadap
seorang individu dalam perencanakan in-
vestasi. Salah satu alasan orang tidak terli-
bat dalam perencanaan atau tidak memiliki
pengetahuan keuangan tentang investasi
adalah kurangnya pengetahuan keuangan.
Jadi tingkat pengetahuan keuangan indivi-
du berhubungan terhadap perencanaan in-
vestasi.

3. Pengujian signifikansi pengaruh Penga-
laman Keuangan (X3) terhadap perencana-
an investasi (Y).

Hasil analisis diperoleh ada pengaruh
yang signifikan Pengalaman Keuangan
(X3) terhadap perencanaan investasi (Y).
Semakin meningkat Pengalaman Keuang-

an, maka dapat meningkatkan Perencanaan
Investasi.

Pengalaman dalam mengelola keuang-
an juga dibutuhkan untuk kelangsungan hi-
dup dimasa mendatang. Keputusan peren-
canaan investasi keuangan yang baik dan
benar dibutuhkan untuk meningkatkan pen-
dapatan, mengelola pengeluaran, pemba-
yaran pajak agar manajemen keuangan ke-
luarga menjadi baik. Pengalaman dapat di-
pelajari dari pengalaman pribadi, teman,
keluarga atau orang lain yang lebih berpe-
ngalaman sehingga memperbaiki dalam
pengelolaan, pengambilan keputusan mau-
pun perencanaan investasi.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis

data yang telah dilaksanakan maka dapat dita-
rik kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil analisis data diperoleh kesimpulan

ada pengaruh yang signifikan self control
(X3) terhadap perencanaan investasi (Y).
Sehingga hipotesis yang berbunyi: “Ada
pengaruh yang signifikan self control ter-
hadap perencanaan investasi pada Masya-
rakat yang berpenghasilan tetap di Desa
Jaten Kabupaten Karanganyar, terbukti
kebenarannya.

2. Hasil analisis data diperoleh kesimpulan
ada pengaruh yang signifikan pengetahuan
keuangan (X1) terhadap perencanaan inves-
tasi (Y). Sehingga hipotesis yang berbunyi:
“Ada pengaruh yang signifikan pengetahu-
an keuangan terhadap perencanaan inves-
tasi pada Masyarakat berpenghasilan tetap
di desa Jaten Kabupaten Karanganyar, ter-
bukti kebenarannya.

3. Hasil analisis data diperoleh kesimpulan
ada pengaruh yang signifikan pengalaman
keuangan (X2) terhadap perencanaan inves-
tasi (Y). Sehingga hipotesis yang berbunyi:
“Ada pengaruh yang signifikan pengalam-
an keuangan terhadap perencanaan inves-
tasi pada Masyarakat berpenghasilan tetap
di Desa Jaten Kabupaten Karanganyar, ter-
bukti kebenarannya.
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